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RINGKASAN

Konservasi satwa liar semakin menjadi prioritas utama karena beberapa spesies dalam Genus
Panthera telah mengalami penurunan signifikan dalam populasi mereka sejak tahun 1970-an,
akibat aktivitas pemburuan ilegal, hilangnya habitat alaminya, dan berkurangnya jumlah
mangsa. Oleh karena itu, perlindungan mereka sangat penting. Dalam era digital saat ini,
teknologi pengolahan citra dan kecerdasan buatan (Al) telah mengubah cara kita melihat dan
menjaga satwa liar. Dalam konteks ini, pendekatan menggunakan model MobileNet dalam deep
learning, yang merupakan cabang dari kecerdasan buatan, telah terbukti sangat efektif dalam
mengatasi tantangan kompleks dalam pengolahan citra. Namun, meskipun MobileNet memiliki
potensi dalam mengklasifikasikan citra Genus Panthera, belum banyak penelitian yang secara
khusus membandingkannya dengan metode lain yang ada. Oleh karena itu, Pada penelitian ini
dilakukan analisis perbandingan klasifikasi citra Genus Panthera menggunakan pendekatan
deep learning model MobileNet dengan model alternatif dari penelitian sebelumnya.

Kata Kunci: Deep learning, Genus Panthera, Klasifikasi, MobileNet, Perbandingan.



LATAR BELAKANG

1.  Latar Belakang

Keanekaragaman hayati planet ini menjadi semakin rentan akibat perubahan
lingkungan dan aktivitas manusia. Genus Panthera merupakan spesies predator puncak
karnivora yang biasanya disebut dengan kucing besar [1] yang meliputi beberapa spesies
ikonik seperti harimau (panthera tigris), jaguar (panthera onca), macan tutul (panthera
pardus), singa (panthera leo) [2]. Konservasi satwa liar menjadi semakin penting karena
populasi beberapa spesies dalam Genus Panthera mengalami penuruan yang signifikan sejak
1970 hingga seterusanya akibat pemburuan illegal, hilangnya habibat dan penurunan jumlah
mangsa, sehingga perlu dilestarikan [3].

Dalam era dunia digital saat ini, banyak teknologi yang berkembang disemua bidang
kehidupan untuk membantu mempermudah pekerjaan manusia [4] dan membawa perubahan
besar dalam cara kita memahami dan melindungi alam liar. Salah satu teknologi yang
berkembang adalah pengolahan citra digital yang meerupakan aspek penting dalam
penggunaan pendekatan klasifikasi citra untuk mengidentifikasi dan memonitor spesies-spesies
dalam Genus Panthera.

Pengolahan citra digital merupakan bidang ilmu salah satu cabang informatika yang
berkutat pada usaha untuk melakukan transformasi citra menjadi citra lain [5]. Pada zaman
sekarang pengolahan citra sangat bermanfaat teradapat banyak teknik yang dikembangkan
salah satunya adalah teknik klasifikasi citra [6]. Klasifikasi citra saat ini terus berkembang
dengan tujuan untuk membuat komputer atau mesin mampu menduplikasi kemampuan
manusia dalam membedakan atau mengelompokkan citra digital berdasarkan informasi yang
terkandung didalam citra tersebut [7] , sehingga komputer dapat mengklasifikasikan objek
berupa citra selayaknya manusia [8]. Dalam mengklasifikasikan objek dibutuhkan metode
yang mampu dan memiliki kemampuan mengenali atau mendeteksi sebuah objek berupa
gambar [9]. Salah satu pedekatan dari deep learning yaitu menggunakan model MobileNet
yang menawarkan keseimbangan antara akurasi dan kecepatan komputasi, menjadikannya

pilihan yang menarik untuk analisis klasifikasi citra.

Namun, meskipun MobileNet memiliki potensi untuk diterapkan dalam klasifikasi citra
Genus Panthera, belum ada banyak penelitian yang secara khusus membandingkannya dengan
pendekatan lain atau menjelajahi potensi penerapannya dalam konteks citra Genus Panthera.



Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dengan
melakukan analisis perbandingan antara model klasifikasi citra menggunakan pendekatan deep
learning MobileNet dan mungkin pendekatan lainnya. Dengan membandingkan performa,
akurasi, kecepatan, dan efisiensi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berharga bagi pengembangan sistem klasifikasi citra dalam upaya konservasi spesies dalam

Genus Panthera.



TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian mengenai Kklasifikasi citra Genus Panthera telah banyak dilakukan dengan
menggunakan metode machine learning dan pendekataan metode deep learning, untuk
mendapatkan hasil akurasi yang terbaik dengan metode tersebut dari klasifikasi citra Genus
Panthera, seperti, yang dilakukan [10] menggunakan metode machine learning yakni naive
bayes mendapati hasil akurasi pengujian 81,25%, kemudian pada penelitian [11] yang
menerapkan metode Convolution Neural Network (CNN) mendapati hasil akurasi sebesar
92,31% pada data training sebanyak 3840 citra serta 68% pada data testing dengan jumlah 800
citra Genus Panthera dan pada penelitian [12] yang menggunakan pendekatan deep learning
berbasis Convolutional Neural Network (CNN) dengan novelty pada penelitian nya terkait

jumlah data citra Genus Panthera sebesar 6.290 dan mendapati hasil akurasi 85,21%.

Penelitian ini  bertumpu pada hasil penelitian sebelumnya vyang telah
mengklasifikasikan citra Genus Panthera. Metode yang diajukan dalam penelitian ini akan
diuji dan dibandingkan dengan metode yang telah ada sebelumnya, dengan harapan bahwa
metode yang baru akan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pengenalan dan

klasifikasi citra Genus Panthera.

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan kumpulan data berupa gambar dari
berbagai jenis Genus Panthera, seperti Jaguar, Leopard, Lion, Liones, Tiger, dan Snowtiger.
Data ini digunakan untuk melatih algoritma, menguji kehandalannya, melakukan validasi hasil,
dan mengevaluasi kinerja metode yang diusulkan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan pemahaman dan kemampuan dalam mengklasifikasikan Genus

Panthera dengan lebih baik berdasarkan penggunaan metode yang diperbarui dan ditingkatkan.



METODE PENELITIAN

Pada Gambar 1 berikut adalah alur metode yang digunakan dalam penelitian analisis
perbandingan Kklasifikasi citra Genus Panthera dengan pendekatan deep learning model
MobileNet.

Image Data Collection of Genus Panthera

Dataset Genus Panthera

1. Jaguar 3. Lion 5. Tiger

2. Leopard 4. Liones 6. SnowTiger
y
Image Data Pre-Processing of Genus Panthera
l Data Training ‘ l Data Validation ‘ Data Testing
Classification of Image Data Genus Panthera
MobileNet V.1 ‘ [ MobileNet V.2 ‘ [ MobileNet V.3 Small
Evaluation of Image Classification Genus Panthera
Accuracy ‘ ‘ Precision ‘ ‘ Recall ‘ ‘ F1-Score

Comparison of Model Performance

‘ Comparison Result |

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

1. Pengumpulan Dataset

Pengumpulan data citra merupakan tahapan awal dalam alur metodologi penelitian [13]
yang akan digunakan untuk mewakili spesies dalam penelitian Genus Panthera ini, diantaranya
Jaguar, Leopard, Liones, Liones, Tiger, dan Snowtiger. Karena pada penelitian ini bersifat
supervised learning dimana pada proses Kklasifikasi menggunakan data yang sudah sama dari
penelitian [12] yang memiliki label dari masing-masing kelas [14] dan yang memiliki lebih
banyak variasi diantaranya variasi sudut pengambilan gambar, variasi jarak pengambilan, dan

variasi jumlah objek dalam citra [15].
2 Pra-Pemrosesan Dataset

Sebelum citra digital diproses, tahap preprocessing diperlukan agar mendapat
kalkulasi test score yang baik [16] dan akurasi yang tinggi. Preprocessing data merupakan
tahap awal persiapan sebelum data diolah model dan digunakan untuk melakukan klasifikasi
[17].



Dalam tahapan preprocessing data dilakukan dengan membagi data ke dalam 3 bagian,
yakni data training, data validation dan data testing [18] dimana masing-masing terdiri dari 6
class. Data training merupakan langkah proses melatih model pengenalan menggunakan
kumpulan dataset [19] citra Genus Panthera sebagai acuan untuk memberi nilai awal bobot
dari jaringan syaraf tiruan model CNN tersebut. Data validation adalah kumpulan data yang
digunakan setelah seluruh proses pelatihan pada satu iterasi (epoch) selesai dilakukan dalam
pelatihan model. Tujuan dari penggunaan data validasi adalah untuk menilai sejauh mana hasil
dari proses pengolahan citra mendekati keadaan sebenarnya [20]. Selain itu, data validasi juga
digunakan untuk mengatur parameter-parameter yang ada dalam model Convolutional Neural
Network (CNN) dan memeriksa bagaimana perubahan bobot pada jaringan saraf tiruan dapat
memengaruhi tingkat akurasi dari model tersebut. Pada tahap akhir pra-pemrosesan citra, data
testing dilakukan untuk mengukur keakuratan klasifikasi dengan mengevaluasi indeks yang
dihasilkan oleh model Convolutional Neural Network (CNN) yang sudah dilatih sebelumnya
[21]. Pada tahap ini, tidak ada lagi pengaruh terhadap bobot-bobot dalam jaringan saraf tiruan
pada model tersebut.

3. Klasifikasi Dataset

Klasifikasi merupakan suatu proses dimana suatu objek dikenali, dipahami, dan
dibedakan. Kilasifikasi dilakukan dengan memasukkan suatu objek tersebut ke dalam
katagori atau kelas. Maka hasil dari klasifikasi tersebut yaitu kumpulan beberapa katagori
atau kelas [22]. Dalam melatih model pendekatan deep learning pada data citra yang telah
dibagi. Dalam penelitian ini, mengadopsi Convolutional Neural Network (CNN) dengan
beragam model arsitektur versi MobileNet yang digunakan.

a) MobileNetV1
MobileNet merupakan sebuah model arsitektur CNN yang didesain efisien dengan 2 set
hyper-parameters untuk membangun model yang sangat kecil dan latensi rendah yang akan
dengan mudah diimplementasikan sesuai kebutuhan mobile dan embedded applications.
MobileNet dibuat berdasarkan depthwise separable convolutions untuk mengurangi komputasi
di layer awal [23]. MobileNet adalah arsitektur CNN yang bertujuan untuk berkinerja baik pada

perangkat seluler.



b) MobileNetV2

Arsitektur MobileNetV2 berbeda dari struktur CNN biasa dengan koneksinya yang berada
di antara lapisan bottleneck. Selain itu, lapisan ekspansi menengah menggunakan lipatan yang
dalam untuk menyaring fitur nonlinier. Dengan 32 lapisan konvolusi awal dan 19 lapisan
bottleneck, MobileNetV2 memiliki keunggulan dibandingkan dengan desain deep learning
lainnya. Terutama, arsitektur ini efektif untuk mengatasi overfitting pada dataset kecil dan

meningkatkan efisiensi serta mengoptimalkan penggunaan memori [24].

c) MobileNetV3

Avrsitektur MobileNetV3 adalah penyempurnaan dari MobileNetV1 dan MobileNetV2,
peningkatan performa kedua jenis ini terletak pada pengurangan kehilangan informasi dari
aktivasi linear dan penggunaan memori yang lebih efisien. Arsitektur CNN ini menawarkan
tingkat akurasi yang tinggi dengan latensi yang rendah serta sangat efisien. MobileNetV3 terdiri
dari dua jenis, yaitu MobileNetV3-Large dan MobileNetV3-Small, yang berbeda dalam jumlah
dan jenis lapisan yang digunakan [25].

4. Pengembangan Model

Dalam penelitian ini evaluasi model dilakukan dengan menggunakan 2 alat ukur yaitu :

a) Confusion matrix

Confusion matrix merupakan metrik yang digunakan untuk menggambarkan kinerja dan
mengevaluasi keefektifan suatu model, lalu menggambarkan perbandingan antara hasil
prediksi dan keadaan aktual dari data yang dianalisis oleh algoritma machine learning,
terutama pada model klasifikasi [26]. Melalui confusion matrix, kita dapat menghitung nilai-

nilai seperti accuracy, precision, recall, dan F1-Score.

b) Kurva ROC dan AUC

Kurva Receiver Operating Characteristic (ROC) menampilkan informasi Kinerja algoritma
klasifikasi dalam bentuk grafik dapat digunakan atau Precision-Recall Curve. Kurva ROC
dibuat berdasarkan nilai yang telah didapatkan dari perhitungan dengan confusion matrix, yaitu
antara False Positive Rate dengan True Positive Rate. Untuk membandingkan nilai kinerja
masing-masing algoritma dapat dilakukan dengan membandingkan luas di bawah kurva atau
Area Under Curve (AUC) [27].
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JADWAL PENELITIAN

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian sesuai dengan format

pada Tabel 1. Jadwal Penelitian.

Tabel 1. Jadwal Penelitian

Bulan ke
3|4

No. Uraian Kegiatan

1. | Persiapan Data Awal dan analisa

2. Penelusuran Pustaka

3. | Pengambilan data di lapangan

4. | Pengembangan data

5. | Analisis Data

6. | Pembuatan Buku Petunjuk

7. Pelatihan

8. | Test Data

9. | Pengujian Data

10. | Laporan Keluaran
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LAMPIRAN 1. BIODATA PENGUSUL
A. Biodata Ketua Pengusul
1. Identitas Diri

a. Nama Lengkap dan Gelar : Muhammad Qomaruddin, M.Kom
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dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai ketidak
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu

persyaratan dalam pengajuan Penelitian Dosen.

Jakarta , 01 Maret 2024
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LAMPIRAN 2. RENCANA ANGGARAN BIAYA

NO KEBUTUHAN JUMLAH BIAYA SUB TOTAL
1. Peralatan Penunjang
a.Buku Rp. 500.000
b.Modem Rp. 500.000
c.Harddisk eksternal Rp. 870.000
Sub Total Rp. 1.870.000
2. Bahan Habis Pakai
a.Pulsa telepon Rp. 200.000
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c. Alat tulis Rp. 150.000
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Sub Total Rp.1.200.000
3. Perjalanan
a.Transportasi perjalanan Rp.1.000.000
Sub Total Rp.1.000.000
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a. Publikasi ilmiah Rp. 500.000
Sub Total Rp. 500.000
Total Rp. 4.570.000
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